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Abstrak

Remaja merupakan masa kritis yang membutuhkan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Remaja
yang sehat akan menentukan kualitas kehidupannya yang akan menentukan masa yang akan datang.
Masalah kesehatan reproduksi masih dianggap hal yang tabu terumata jika dibicarakan oleh orangtua
dan remgja lebih senang mengemukakan permasalahannya dengan teman sebaya atau lawan jenisnya.
Peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi  diperlukan media cetak booklet
yang memuat informasi pendidikan kesehatan reproduksi remaja yang disgjikan dalam tulisan dan
gambar agar lebih mudah dipahami dan pesan dapat dinikmati kapan sgja tanpa menentukan waktu.
Keadaan ini tentu berbahaya, tidak adanya informasi yang akurat menyebabkan remaja mencari dan
mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi dari sumber-sumber yang kurang terpercaya,
seperti teman-temannya atau dari media-media porno. Akibatnya, persepsi mereka tentang seks dan
kesehatan reproduksi menjadi salah dan tidak sehat. Pubertas membuat remaja sadar akan potensinya
dan menjadi lebih ekspresif dalam mengeksploras organ dan perilaku seksualnya. Persepsi mengenal
kesehatan reproduksi dan seksualitas yang salah dapat ikut terbawa ke dalam perilaku seksual mereka.

Kata kunci: Booklet kesehatan reproduksi, pengetahuan, sikap remagja

PENDAHUL UAN.

Remaja memiliki rasa keingintahuan yang
besar dan cenderung ingin mengeksploras
dunia. Seringkali hasrat untuk menjelgjahi
segdla ha ini tidak dibarengi dengan
pertimbangan yang matang, hingga terkadang
tindakan-tindakannya berisiko tinggi baik bagi
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan di
sekitarnya. Apabila tidak diberi perhatian dan
dibiarkan tanpa pengawasan, perbuatan
berisiko ini dapat memunculkan berbagai
masal ah.

Salah satu masalah yang bisa timbul
akibat perilaku tersebut adalah masalah
kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi

sering disalahartikan secara sempit hanya
sebagal hubungan seksual sga, sehingga
banyak orang tua yang merasa bahwa topik
pembicaraan ini tidak pantas untuk dibicarakan
dengan remaja. Padahal, kesehatan reproduksi
merupakan keadaan kesehatan fisik, mental,
dan sosiad yang sangat penting untuk
dimengerti oleh remaja, sehingga tidak melulu
membahas mengenai hubungan seksual .
Keadaan ini tentu berbahaya, tidak adanya
infformasi yang akurat menyebabkan remaga
mencari dan mendapatkan informasi mengenai
kesehatan reproduksi dari sumber-sumber yang
kurang terpercaya, seperti teman-temannya

atau dari mediamedia porno. Akibatnya,
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persepsi mereka tentang seks dan kesehatan
reproduksi menjadi salah dan tidak sehat.
Pubertas membuat remga sadar akan
potensinya dan menjadi lebih ekspresif dalam
mengeksplorasi organ dan perilaku seksualnya.
Persepsi mengenai kesehatan reproduksi dan
seksualitas yang salah dapat ikut terbawa ke
dalam perilaku seksua mereka.

Bagi remagja yang aktif secara seksual,
miskonsepsi ini dapat meningkatkan perilaku
seks berisko dan mengakibatkan risiko
terkena penyakit menular seksual. Penyakit
ini  dapat berupa keputihan, Klamidia,
Gonorea, hingga HIV Aids. Apabila
penyakit tersebut dapat
mengakibatkan infeksi lebih lanjut dan

dibiarkan,

membahayakan dirinya. Pada kenyataannya,
banyak remaga yang takut  untuk
membicarakan masalah kesehatan reproduksi
dengan orang tua karena malu, takut
dimarahi, atau dihukum. Banyak pula remaga
yang tidak tahu bahwa mereka terkena
penyakit kesehatan reproduksi, namun
enggan untuk memeriksakannya ke fasilitas
kesehatan. Remagja yang memilki penyakit
kesehatan reproduksi harus segera dibawa ke
faslitas kesehatan untuk diberikan tindakan
pengobatan. Tenaga kesehatan juga akan
memberikan informasi sehingga perilaku
yang kurang baik terkait kesehatan
reproduksi akan berubah.

Berdasarkan pengumpulan data yang
dilaksanakan di SMPN 37 Kota Bandung
2019 terungkap bahwa tidak ada nya tenaga
kesehatan yang datang untuk memberikan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan
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tidek ada materi pelgaran yang terdapat di
dalam buku pelgaran atau kurikulum di
Sekolah Menegah Pertama.

Pengabdian masyarakat bertujuan untuk
meberikan informas dan edukasi kepada para
remaja terntang kesehatan reproduski pada
remaja melalui Booklet Kesehatan Remaja
Informasi dan edukasi yang akan diberiakan
kepada remaja adal ah seputar kesehatan remaja
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada
tubuh remgja, tentang kebersihan dan kegiatan
yang bermafaat yang dapat dilakukan oleh
remaja.

Pendidikan kesehatan remgja ini dapat
memberikan pendidikan kesehatan kepada
remaja untuk menghadapi proses pertumbuhan
dan perkembangan yang akan dihadapi oleh
remajamelalui Booklet Kesehatan Remaja.

Pengabdian masyarakat ini diharapakan
dapat menjadi sumber informas  bagi
masyarakat bahwa pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi.

METODE.

Pertemuan ini pada dasarnya adalah
untuk pemecahan masalah kesehatan yang
terjadi pada remaja dan memberikan informasi
tentangg kesehatan reproduksi remaja melaui
media promosi Booklet.

Kegiatan pengmas ini dilaksanakan pada
Selasa, 15 Oktober 2019 pukul 11.00 sd
selesai, berlokas di Aula SMPN 37 Kota
Bandung. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh
siswa SMPN 37 kelasVII A,B,C.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Kesehatan ini diberikan kepada
siswali SMPN 37 Kota Bandung dengan
membagi soal pre test terlebih dahulu untuk
mengukur pengetahuan para siswa terhadap
kesehatan reproduksi yang mereka ketahui,
setelah itu siswali kelas VI di berikan booklet
kesehatan reproduksi rema dan diberikan
penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang
kesehatan reproduksi, dan setelah itu siswali
diberikan kembali diberikan soal post test
untuk mengukur kembalai pengetahuan mrk
tentang  kesehatan  reproduksi  remaja.
Pelaksanaan ini dapta terlaksana dengan baik
dan berjadan lancar, dengan terlaksananya
kegiatan ini akan membantu para siswali
SMPN 37 dalam meningkatkan pengetahuan
terhadap kesehatan reproduksi melalui media
Booklet, dan mengharap bisa menjadi bahan

bacaan bagi pararemajatersbut. .

Gambar 1 Kegiatan Pendidikan K esehatan
bagi siswa/i kelas V11

Siswali

SIMPULAN

Penyuluhan ini dpaat terlaksana dengan baik,
kegiatan berjalan dengan lancar dan kegiatan
ini sangat antusia bagi siswal/i SMPN 37 Kota
Bandung.
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